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Akulah pokok anggur dan kamulah ranting-rantingnya. Barang
siapa tinggal didalam Aku dan Aku didalam dia, ia berbuah
banyak, sebab di luar Aku kamu tidak dapat berbuat apa-apa.
(Yohanes, 15:5).
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Fani Rosela Adang, 152012015, 2016. Skripsi ini berjudul “Tradisi Melahirkan
Dengan Perantara Dukun Beranak Di Desa Taramana Kecamatan Alor Timur
Laut Kabupaten Alor”. Skripsi: Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Kristen Satya Wacana, Salatiga
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Tradisi Melahirkan
Dengan Perantara Dukun Beranak di Desa Taramana Kecamatan Alor Timur Laut
Kabupaten Alor. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan
studi kepustakaan, observasi langsung, wawancara, dan dokumentasi. Penulis
memperoleh data dengan cara mengumpulkan data berdasarkan literatur yang
mendukung masalah penelitian, observasi langsung berupa pengamatan langsung
ke desa Taramana yang masih menjalankan persalinan dengan dukun beranak.
Teknik wawancara yang dilakukan yaitu dengan tanya jawab antara penulis dan
informan atau responden secara mendalam. Metode yang digunakan adalah
metode deskriptif kualitatif.
Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa Tradisi dukun beranak adalah
salah satu tradisi turun-temurun yang diwariskan oleh nenek moyang yang masih
bertahan sampai sekarang. Keberadaan dukun beranak adalah untuk membantu
masyarakat khususnya ibu dalam proses persalinan dan pasca persalinan. Dengan
adanya dukun beranak di desa Taramana, ibu tidak sulit untuk melakukan proses
persalinan dan pasca persalinan karena dukun beranak akan membantu ibu.
Sebagai penolong persalinan, dukun beranak lebih dipercaya dan diminati dari
pada penolong medis lainnya. Alasan masyarakat memilih dukun beranak karena,
pengalaman, tradisi, ekonomi dan jarak.
Kata kunci: Tradisi melahirkan, dukun beranak
xi
ABSTRACT
Fani Rosela Adang, 152012015, 2016. This final project entitled “The Tradition
of Giving Birth by Traditional Birth Attendant Intermediary in Taramana Village
Alor Timur Laut District Alor Regency”. Final Project: history Education, Faculty
of Teacher Training and Education, Satya Wacana Christian University, Salatiga
(Consultant I: Dra. Emy Wuryani, M.Hum. and Consultant II: Wahyu
Purwiyastuti, S.S,M.Hum.).
The purpose of this study is to explain The Tradition of Giving Birth by
Traditional Birth Attendant Intermediary in Taramana Village Alor Timur Laut
District Alor Regency. Techniques of collecting data done through literature
study. Direct observation, interview, and documentation. The writer collect the
data by collecting the data based on literature supporting research problem, direct
observation techniques such as direct observation to Taramana Village where
childbirth activity run by the help of traditional birth attendant. Interview
techniques done by holding question and answer session between the writer and
respondents with interview. Method used in this study is descriptive qualitative
method.
As the result, it can be said that traditional birth attendant tradition is one
of the heredity traditions passed down by ancestors and it exists until now. The
function of traditional birth attendant is to help society especially mothers in
childbirth and postpartum process. With the help of traditional birth attendant,
mothers will easily runs childbirth and postpartum process because the traditional
birth attendant will help them. As childbirth helper, traditional birth attendant is
more trustworthy and desirable than the other medical helpers. The reasons why
society chooses traditional birth attendant are experience, tradition, economy, and
distance.
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